BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja adalah tunas bangsa yang akan tumbuh dan menjadi
generasi penerus. Kewajiban kita mengantarkan remaja sehingga mampu
mengembangkan kepribadian, menemukan identitas diri sejalan dengan
pertambahan usia. Masa depan bangsa dan negara menjadi tanggung jawab
yang terletak di pundak generasi muda. Sehubungan dengan berbagai
peristiwa atau kejadian yang di alami remaja, dengan orang-orang yang
berbeda dalam lingkungan kelompoknya dan teman sebaya.

Remaja hampir sebagian waktu dalam kehidupan digunakan untuk
berhubungan dengan orang lain dan mendapatkan reaksi yang kurang
menyenangkan seperti perlakuan atau tanggapan yang diberikan oleh
orang-orang yang lebih dewasa terhadap remaja, masa hak-haknya tidak
terpenuhi, atau gagal untuk mengatakan dengan jelas apa yang sebenarnya
di inginkan dan apa yang sebenarnya remaja rasakan.

Sesuai dengan salah satu tugas perkembangan masa remaja yang
tersulit yaitu berhubungan atau berinteraksi sosial dalam masyarakat,
syarat utama terjadinya aktivitas tersebut yaitu melalui interaksi sosial.
Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan orang perorang, antara kelompok-kelompok
manusia, maupun antara orang-orang dengan kelompok. Interaksi sosial

akan berjalan dengan baik dan teratur bila individu dalam masyarakan



dapat bertindak sesuai dengan konters sosialnya, yakni tindakan yang di
sesuaikan dengan situasi sosial saat itu, tidak bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku setara individu bertindak sesuai dengan kedudukannya
dalam masyarakat (Kymlicka, dalam Lestari 2013).

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti dengan
enam orang anggota komunitas “Kracker” mengungkapkan bahwa sangat
susah untuk mengungkapkan keinginan yang anggota inginkan seperti
struktur komunitas, tradisi tempat berkumpul, agenda bulanan atau pun
tahunan yang wajib di lakukan. Adapun yang anggota rasakan seperti,
perasaan nyaman atau tidaknya dengan ungkapan antar anggota satu
dengan yang lain seperti sikap mengobrol pada saat rapat dan diskusi.
Berdasarkan pengakuan dari masing-masing subyek yang sudah di
wawancarai oleh peneliti hal tersebut muncul di karenakan rasa malu ketika
masukan yang di berikan tidak sesuai dengan apa yang sedang di rapatkan
dan sering kali ketika sudah memberikan masukan yang tidak sesuai
tersebut anggota komunitas malas dan enggan untuk memberikan masukan
kembali.

Beberapa aggota yang memang malas untuk berpendapat karena
sudah melihat beberapa orang yang sudah memberi masukan dan di anggap
salah namun remaja tersebut tidak mau menjadi korban selanjutnya untuk
di ejek karena pendapat yang di berikan tidak sesuai maka dari itu lebih
memilih untuk diam dan hanya ingin terima beres hasil dari rapat tersebut

meskipun terkadang hasil rapat tersebut tidak sesuai dengan yang ia



inginkan dan beberapa anggota baru yang membawa kebiasaan yang
macam-macam dan susah untuk menyesuaikan diri terkadang bukan di
bimbing namun lebih memilih untuk di diamkan.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang sering memicu terjadinya
suatu konflik antar individu di dalam kelompok atau komunitas tersebut di
karenakan kurangnya keberaian dalam mengungkapkan pendapat atau
merespon pendapat individu lain dengan cara yang baik, jika individu
didalam komunitas tersebut mampu berprilaku seperti mengungkapkan
sesuatu yang di rasakan dan mampu mengutarakan apa yang ingin
disampaikan dalam suatu rapat dan tidak malu saat salah dalam
berpendapat lalu bersedia untuk berdiskusi lebih lanjud dan membenahi
yang salah maka kecil kemungkinan untuk memicu terjadinya suatu
pertengkarang atau konflik di dalam komunitas.

Kemampuan ini lah yang di sebut dengan asertivitas. Sejalan
dengan pendapat Alberti & Emmons (dalam Rahmawati, 2005)
menyatakan bahwa perilaku asertiv. merupakan perilaku yang
memungkinkan seseorang untuk bertindak sesuai dengan keinginan,
mempertahankan diri tanpa merasa cemas, mengekspresikan diri secara
jujur dan nyaman, ataupun untuk menggunakan hak-hak pribadi tanpa
mendengar hak-hak orang lain.

Perilaku asertivitas sangat penting bagi remaja , karena apabila
seorang remaja tidak memiliki keinginan berperilaku asertiv, remaja ini

akan kehilangan hak-hak pribadi sebagai individu dan cendrung tidak dapat



menjadi individu yang bebas dan akan selalu berada di bawah kekuasaan
orang lain. Alasan remaja tidak dapat berperilaku asertif adalah karena
remaja belum menyadari bahwa remaja memiliki hak untuk berperilaku
asertif. Remaja di pilih, karena pada masa ini terdapat keraguan akan
identitas diri sebagai seorang remaja karena pada masa ini individu telah
merasa dewasa namun masi ada orang-orang di sekelilingnya yang
menyebutnya “Anak remaja” . perilaku asertif di butuhkan oleh remaja
awal, terlebih apabila seseorang remaja awal berada dalam lingkungan
yang kurang baik seperti lingkungan komunitas (Alberti dan Emmons,
dalam Hapsari 2010).

Kondisi yang di temui di dalam komunitas kracker tidak semua
memiliki asertifitas dalam berinteraksi dengan anggota lainnya, sebuah
komunitas yang anggotanya kurang memiliki perilaku asertiv berpeluang
untuk kemungkinan menimbulkan konflik antar anggota komunitas,
sebaliknya juga jika anggota komunitas memiliki perilaku asertiv, kecil
kemungkinan untuk mengalami konflik antar anggota.

Kondisi di dalam komunitas kracker di temukan beberapa subyek
yang di wawancarai menyatakan bahwa kurangnya perilaku asertif
beberapa kali menimbulkan konflik antar anggota komunitas seperti hasil
rapat yang di sepakati tidak sesuai dengan keinginan anggota secara
menyeluruh, keputusan kelompok berbeda dengan keinginan beberapa
remaja di dalam komunitas, ketidak harmonisan antara anggota satu dengan

anggota lain baik anggota baru maupun anggota lama, timbulnya



kelompok-kelompok kecil yang memiliki persepsi berbeda di dalam
komunitas, timbulnya perasaan persaingan untuk suatu hal dengan cara
saling menjatuhkan antara anggota satu dengan yang lainnya, terjadinya
suatu perkelahian hingga ada yang keluar dari komunitas dan permasalahan
tersebut tidak hanya berdampak terhadap komunitas saja namun ada
kemungkinan berdampak pada masyarakat yang berada pada lingkungan
sekitar komunitas. Konflik sebagai keadaan dari seseorang atau kelompok
orang dalam sistem sosial, memiliki perbedaan pandang dalam suatu hal,
yang di wujudkan dalam bentuk perilaku yang tidak dengan pihak lain
yang terlibat di dalamnya ketika mencapai tujuan tertentu. Unsur konflik
meliputi pertentangan, adanya pihak yang berkonflik, adanya situai proses,
dan serta adanya tujuan dan kebutuhan (Soetopo dan Suprianto, 2015,
p.26).

Perilaku-perilaku tersebut muncul di karnakan kurangnya rasa
percayadiri dalam mengungkapkan keinginan individu di dalam komunitas
dan cara anggota satu dengan anggota lainnya dalam hal menyikapi masih
kurang baik sehingga muncul lah perilaku-perilaku yang memicu terjadinya
suatu konflik di dalam komunitas tersebut, hasil wawancara dan observasi
tersebut sejalan dengan salah satu teori yaitu, Konflik adalah suatu
pertentangan yang terjadi antara apa yang diharapkan oleh seseorang
terhadap dirinya, orang lain, organisasi dengan kenyataan apa yang
diharapkannya. Menurut Gibson (dalam Mohamad, 2014) hubungan selain

dapat menciptakan kerjasama, hubungan saling tergantung dapat pula



melahirkan konflik. Hal ini terjadi jika masing-masing komponen
organisasi memiliki kepentingan atau tujuan sendiri—sendiri dan tidak
bekerja sama satu sama lain.

Usaha yang sering di gunakan untuk menengahi suatu permasalahan
yaitu dalam melakukan rapat besar di mana semua anggota dapat
berpendapat dan dapat keluhan-keluhan tentang keputusan kelompok.
komunitas maupun antar anggota komunitas menyampaikan untuk
menyelsaikan masalah misalnya si A memiliki konflik dengan si B, atau si
A tidak nyaman dengan struktur atau peraturan yang sudah di tentukan oleh
komunitas, namun hal tersebut tidak berjalan sesuai dengan rencana,
seperti contohnya pada saat rapat berlangsung banyak sekali anggota yang
lebih memilih berdiam diri dan lebih memendam permasalahnya dan hanya
mendengarkan keputusan-keputusan atau pembahasan dari anggota
lainnya, hal ini di sebabkan karena takut salah dalam mengungkapkan
pendapatnya dan takut di ejek atau tidak di terima masukannya, hal tersebut
berdasarkan hasil dari wawancara dengan remaja anggota komunitas
kracker tersebut oleh peneliti.

Urgensi dari penelitian ini adalah konflik tidak hanya terjadi pada
anggota di dalam komunitas saja namun terjadi suatu dampak terhadap
komunitas lain atau dengan masyarakat sekitar yang di timbulkan oleh
anggota yang berada didalam komunitas tersebut di karenakan kurangnya
keberanian dalam mengemukakan keinginan dalam diri remaja yang di

anggapnya benar, sehingga hanya mengikuti semua keputusan-keputusan



yang sudah di berikan oleh atasan yang ada di komunitas tersebut
meskipun keputusan tersebuh salah atau tidak sesuai dengan komunitas lain
atau masyarakat yang berada di sekitar komunitas tersebut seperti perilaku
arogan dalam mengendarai motor, solidaritas dengan komunitas lain atau
mematuhi rambu-rambu lalu lintas sehingga akan berdampak buruk
terhadap anggota itu sendiri.

Berangkat dari latar belakang yang sudah peneliti kemukakan,
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maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai ” Pengaruh
Perilaku Asertiv Terhadap Konflik Kelompok Dalam Komunitas Kracker”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di latar belakang, maka yang
menjadi rumusan masalah disini apakah ada pengaruh prilaku asertivitas terhadap
konflik kelompok dalam komunitas kracker.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh prilaku
asertivitas terhadap konflik kelompok dalam komunitas kracker.”
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini untuk dapat menggambarkan kajian
dalam ilmu psikologi, terutama psikologi sosial yaitu berkaitan dengan pengaruh
perilaku asertivitas terhadap konflik dalam komunitas kracker.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak anggota di komunitas kracker.



Hasil pnelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

pengetahuan bermanfaat bagai anggota komunitas kracker mengenai pentingnya

berprilaku asertif dalam menyelsaikan konflik kelompok yang terjadi di dalam

komunitas.

b. Bagi peneliti

Bagi peneliti, sebagai dasar untuk mahasisiwa-mahasisiwi melakukan

penelitian selanjutnya tentang pengaruh prilaku asertivitas terhadap konflik

kelompok dalam komunitas kracker.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai prilaku asertifitas dengan konflik kelompok dalam

komunitas kracker ini belom pernah di teliti oleh peneliti lain dan menggunakan

jenis penelitian kuantitatif. Beberapa penelitian yang hampir sama di lihat dari

prilaku asertif dengan konflik kelompok antara lain yaitu :

1.

ALAin, dkk (2013) Pelatihan Asertivitas Untuk Meningkatkan
Komunikasi Inter Personal Anggota Hima Atau (Himpunan
Mahasiswa) Prodi Psikologi FIP UNESA. Tujuan untuk mengetahui
komunikasi interpersonal anggota HIMA prodi psikologi fakultas ilmu
pendidikan universitas negeri Surabaya setelah mendapatkan pelatihan
asertiv. Teknik yang di gunakan adalah analisis statistik yang di
gunakan adalah uji Mannwhitney untuk melihat perbedaan kelompok
eksperimen dan kelompok control dengan terlebih dahulu menghitung
selisih/gain score pada masing-masing subjek. Hal ini menunjukan

terdapat perbedaan yang signifikan antara score komunikasi



interpersonal kelompok eksperimen dan kelompok control setelah
mendapat pelatihan asertiv. Jumlah subjek yang di gunakan pada 20
pengurus HIMA prodi psikologi yang di bagi dalam dua kelompok,
dengan pembagian sepuluh subjek sebagai kelompok eksperimen dan
10 subjek sebagai kelompok control. Berdasarkan analisis tersebut
maka dapat di simpulkan bahwa pelatihan asertif dapat meningkatkan
komunikasi interpersonal anggota HIMA prodi psikologi fakultas ilmu
pendidikan universitas negeri Surabaya.

. Hapsarti, (2011) Sumbangan Perilaku Asertiv Terhadap Harga Diri
Pada Kariawan. Tujuan tersebut akan lebih muda tercapai jika
perusahaan memiliki kariawan-kariawan yang berkualitas. Tujuan
penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif. Bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar sumbangan prilaku asertiv terhadap
hargadiri pada kariawan. Jumlah subjek yang di gunakan 105 orang.
Hasilnya dapat di simpulkan berarti ada sumbangan yang sangat
signifikan dari peilaku asertiv terhadap hargadiri pada kariawan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan bahwa perilaku
asertiv. memberikan sumbangan yang signifikan terhadap hargadiri
pada kariawan.

. Anwar, (2015). Strategi Penyelsaian Konflik Antar Teman Sebaya
Pada Remaja. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran strategi
penyelsaian konflik yang di lakukan remaja ketika berkonflik dengan

teman sebaya. Teknik yang di gunakan yaitu Kuantitatif deskriftif.
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Bertujuan untuk mengetahui apakah konflik tersebut akan menjadi
rendah atau akan menjadi tinggi tergantung dari remaja tersebut dalam
memberikan penyelsaian konfliknya. Jumlah subjek yang di gunakan
sebanyak 405 remaja. Hasil yang dapat di simpulkan konflik
interpersonal atau konflik antar teman sebaya sering kali terjadi di
karenakan dalam kelompok teman sebaya terdiri dari banyak remaja
dengan banyak perbedaan.

Sakuri (2008). Dampak Konflik Internal Terhadap Eksistensi
Paguyuban Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyajarta Hadiningrat.
Focus penelitian ini adalah konflik internal dalam paguyuban *“ Ngesti
Roso Kesempurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”. Adapun objek
penelitian adalah kalangan elit dan anggota paguyuban. Kalangan elit
di sini adalah sesepuh paguyuban. Para pengikut paguyuban meyakini
bahwa paguyuban yang di ikutinya adalah warisan dari kanjeng Sunan
Kalijaga. Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data tersebut di simpulkan
untuk di analisis. Adapun analisis yang di gunakan dengan
menerapkan konsep Tiangulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
konflik internal dalam paguyuban “Nesti Roso Kasampurnan
Ngayogyakarta Hadiningrat” di sebabkan karena beberapa faktor, di
antaranya karena interpretasi terhadap ajaran, pendidikan da adanya
kepentingan kelompok. Konflik yang terjadi mengakibatkan

menurunnya integrasi sosial anggota paguyuban. Di antaranya
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indicator dari menurunnya tingkat integrasi itu adalah anggota menjadi
pasif hingga keluar dari Paguyuban.

Penelitian yang dibuat yaitu tentang “pengaruh prilaku
asertivitas terhadap konflik kelompok dalam komunitas kracker.”
dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui tentang “ pengaruh
prilaku asertivitas terhadap konflik kelompok dalam komunitas
kracker. dilihat dari beberapa aspek asertivitas dan konflik. Penelitian
ini dilakukan di Kawasaki Unitrans Jember dengan remaja yang
terdapat di komunitas kracker sebagai subjek penelitian. Sejauh yang
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peneliti ketahui tentang penelitian untuk mengetahui “ pengaruh
prilaku asertivitas terhadap konflik kelompok dalam komunitas
kracker.belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Perbedaan
yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah
pada subjek penelitian. Ke empat penelitian tersebut mempunyai focus
yang berbeda-beda dengan penelitian yang akan di lakukan kali ini.
Perbedaan yang di buat oleh peneliti sendiri sebelumnya adalah pada
subjek dan variabel. Meskipun sama-sama memiliki kesamaan dalam
hal tertentu, namun memiliki focus yang berbeda. pada penelitian ini
yang akan di laksanakan lebih terfokus untuk mengetahui “pengaruh
prilaku asertivitas terhadap konflik kelompok dalam komunitas

kracker” jumlah sampel 78 remaja laki-laki yang menjadi anggota

komunitas kracker dengan populasi 100 orang remaja laki-laki.



